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vABSTRACT
This research paper entitled DIFERENSIASI KIDUNG RAMA
DAN KAWULA PADA BOJANA EKARISTI: Suatu Analisis
Strukturalisme Lévi-Strauss (CHANT DIFFERENTIATION OF THE
RAMA AND KAWULA IN BOJANA EUCHARIST AN ANALYSIS LÉVI-
STRAUSS STRUCTURALISM) is an attempt to see the logic of culture
based on the phenomenon chant differentiation in Bojana Eucharist.
The differentiation is manifested also in the reality of life of rama
and kawula.
Issue to be explain is (1) How rama and kawula positioned in
Catholic Culture of Java? (2) How both relation in vocalize chant of
Bojana Eucharist? (3) Why is there a differentiation for them in
vocalize chant and in the Catholic Culture of Java?
The study adopted a qualitative method based on analysis
Lévi-Strauss structuralism. Work done by setting the miteme, looking
for a distinctive feature from relation of syntagmatic and
paradigmatic in miteme, and seeing the relation of transformation.
Follow the work of structuralism, the main source of research
focused on three things, text of translation result, the phenomenon of
chant, and written documents and interviews.
Research results indicate positioned rama and kawula in
Catholic Culture of Java is protector-protected. Relation of rama and
kawula in the chant is the giver and the responder message and
reflects the nature of fused. The occurrence of differentiation in the
chanting of hymns associated with the understanding of religious
commitment. At the level of culture, differentiation of both manifested
as conflict resolution systems. Settlement is done through the
realization of the sacraments.
Keyword: rama and kawula, differentiation, Bojana Eucharist chant.
vi
ABSTRAK
Penelitian berjudul DIFERENSIASI KIDUNG RAMA DAN
KAWULA PADA BOJANA EKARISTI: Suatu Analisis
Strukturalisme Lévi-Strauss merupakan upaya melihat logika
kebudayaan berdasarkan fenomena pembedaan pelantunan
kidung pada Bojana Ekaristi. Pembedaan itu diduga diwujudkan
pula dalam realitas kehidupan rama dan kawula.
Persoalan yang ingin dijelaskan ialah (1) Bagaimana
pemosisian rama dan kawula dalam kebudayan Katolik Jawa? (2)
Bagaimana relasi keduanya dalam pelantunan kidung Bojana
Ekaristi? (3) Mengapa terjadi diferensiasi bagi keduanya dalam
kidung dan kebudayaan Gereja Katolik Jawa?
Penelitian ditempuh secara kualitatif dengan berdasarkan
kerja analisis strukturalisme Lévi-Strauss. Kerja analisis
dilakukan dengan menetapkan miteme, mencari distinctive feature
melalui relasi sintagmatis dan paradigmatis miteme, serta melihat
hubungan transformasionalnya. Mengikuti cara kerja
strukturalisme, sumber utama penelitian difokuskan pada tiga
hal, yaitu teks hasil translasi, fenomena pelantunan kidung, dan
dokumen tertulis serta wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan pemosisian rama dan kawula
dalam kebudayaan Katolik Jawa mencirikan relasi pengayom-
diayomi. Relasi rama dan kawula dalam pelantunan kidung
berupa aktivitas pemberi dan penanggap pesan dan
mencerminkan sifat manunggal. Terjadinya diferensiasi dalam
pelantunan kidung terkait dengan pemahaman akan komitmen
religius. Pada tataran kebudayaan, diferensiasi keduanya
diwujudkan sebagai sistem penyelesaian konflik. Penyelesaian itu
dilakukan melalui perwujudan sakramen-sakramen.
Kata kunci: rama dan kawula, diferensiasi, kidung Bojana Ekaristi
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KATA PENGANTAR
Berawal dari perjumpaan penulis dengan berbagai hasil
penelitian musik liturgi. Penulis sering merasa hanya seperti
memasuki toko buku rohani. Padahal buku-buku rohani yang
menjadi sumber rujukan berbagai penelitian itu ditulis dalam
bahasa teologis tidak lugas. Meski terdapat beragam tema pada
berbagai penelitian itu seperti makna, fungsi serta inkulturasi,
namun ujungnya tetap pada kesimpulan yang bercorak teologis.
Umumnya, berbagai penelitian itu tidak pernah
mempermasalahkan mengapa ada aturan wilayah bernyanyi?
mengapa terdapat urutan penghadiran nyanyian? kemudian apa
kaitan antar nyanyian yang ditata secara berurutan? mengapa
urutan itu tidak dapat dirubah? bahkan pemikiran logis apa yang
mendasari urutan nyanyian itu? Beragam pertanyaan itu
bercampur menjadi satu dalam benak penulis. Berangkat dari
beragam pertanyaan itu, penulis mencoba menempuh alternatif
lain yang belum pernah dilakukan pada berbagai penelitian
tentang musik liturgi, yaitu memandang diferensiasi kidung yang
dilantunkan rama —imam— dengan kawula —umat— sebagai
masalah penelitian.
Penulis memahami proses kesadaraan di atas merupakan
ilham yang diberikan Tuhan Yesus Kristus. Oleh karena itu,
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Kandjeng Rama, ing swarga; sœmangga anglœhœraken
asma dalem; andjœmenengaken kraton dalem; sakarsa dalem
keleksanana ing dœnja kados ing swarga; abdi dalem njadong
paring dalem redjeki kangge sapœnika; sakatahing dosa kawœla
njœwœn pangaksama dalem; dene abdi dalem sampœn
angapœnten lepating sasami; abdi dalem sœpados lepat saking
panggoda; saha mardika saking pihawon (Banawiratma, 1991:
24).1 [Bapa Kami, yang ada di surga; dimuliakanlah nama-Mu;
datanglah kerajaan-Mu; jadilah kehendak-Mu, di atas bumi seperti
di dalam Surga; berilah kami rezeki pada hari ini; dan ampunilah
kesalahan kami, seperti kami pun mengampuni yang bersalah
kepada kami; dan janganlah masukan kami ke dalam pencobaan;
tetapi bebaskanlah kami dari yang jahat] (Pusat Musik Liturgi
Yogyakarta, 2007: 9).
Teks di atas merupakan doa Kandjeng Rama, doa yang
dikenal dalam ruang lingkup Gereja Katolik Jawa. Teks doa di atas
merupakan hasil translasi doa Pater Noster dari aktivitas
missionaris Van Lith. Pada realitas kehidupan Gereja Katolik
Jawa, kata rama2 berlaku untuk menyebut pastoor atau imam
pemimpin ibadat. Sebaliknya, diksi kawula dipakai untuk
menyebut figur umat.
1 Teks Kandjeng Rama di atas, ditulis sesuai kaidah ejaan van Ophuijsen
dalam Kitab Logat Melajoe karya Charles Van Ophuijsen dan Engku Nawawi
Gelar Soetan Ma`mur serta Moehammad Talib Soetan Ibrahim yang mulai
berkembang tahun 1901 (Kushartanti, dkk, 2005: 84-85). Teks Kandjeng Rama
di atas, tentu ditulis pada waktu ejaan van Ophuijsen resmi dipakai dalam
sistem tata Bahasa Indonesia.
2 Baca romo seperti abjad a pada kata fall dalam Bahasa Inggris.
2Penyebutan rama itu diketahui diambil dari bahasa
Sansekerta dari “Wiracarita Ramayana” (Munsyi, 2003: 143).
Serapan penyebutan itu tentunya merefleksikan sosok
kesempurnaan sebagaimana tokoh Rama dalam kisah
perjalanannya. Ada semacam pemosisian secara khusus dalam
kebudayaan Gereja Katolik Jawa terhadap sosok rama.
Pada Gereja Katolik Jawa, setiap bulan minggu keempat
terdapat pemberitahuan tentang pencarian rama-rama baru yang
disebut minggu panggilan. Informasi panggilan menjadi rama
ditujukan kepada keluarga-keluarga kawula yang memiliki putra
untuk dapat mendaftarkan diri menjadi calon rama. Tujuan
utamanya ialah melanjutkan kehidupan gereja.
Rama di dalam melayani kehidupan gereja, tinggal dalam
kompleks gereja yang disebut Pastoran (Windhu, 1997b: 24). Ia
tidak tinggal di rumah dan tidak berkeluarga. Ia tinggal bersama
para rama lainnya di dalam Pastoran. Sebaliknya, para kawula
tinggal di luar kompleks gereja di kediamannya dan hidup
berkeluarga. Keduanya dalam kehidupan gereja dibedakan secara
konkret, itu terefleksi melalui tempat tinggal yang didiami.
Kehidupan menggereja bagi kawula dilakukan dengan
mengunjungi rama. Tujuannya ialah menerima sakramen-
sakramen. Penerimaan sakramen menjadi aktivitas penting,
karena merupakan tanda kawula sebagai warga gereja.
3Penerimaan sakramen itu seperti Baptis yang menandai mereka
masuk sebagai anggota gereja, Perkawinan yang mengikat untuk
hidup berkeluarga, Pengakuan Dosa atas kesalahan-kesalahan
yang dilakukan, maupun Penguatan serta Bojana Ekaristi yang
diselenggarakan setiap akhir pekan sebagai wujud ibadat. Rama
bertugas memberikan sakramen-sakramen bagi kawula. Ada
semacam hukum timbal balik di antara rama dan kawula. Rama
berasal dari kawula dan sebaliknya kawula kehidupan gerejanya
dibingkai oleh rama.
Bojana Ekaristi merupakan aktivitas utama pertemuan rama
dan kawula, karena merupakan kegiatan peribadatan. Bojana
Ekaristi diyakini merupakan puncak dari kehidupan Kristiani
(Martasudjita & Kristanto, 2007: 22-23). Disebut demikian karena
dilakukan untuk mengenangkan perjamuan terakhir yang
dilakukan Yesus bersama keduabelas muridnya (Taylor, 2008: 87).
Secara etimologis Ekaristi berasal dari kata Eukharistia yang
artinya ucapan syukur (Mariyanto 2004: 52). Perjamuan terakhir
menempatkan Yesus sebagai tokoh sentral yang memimpin
jalannya perjamuan dan keduabelas muridnya sebagai peserta
dari perjamuan itu. Di dalam perjamuan terakhir aktivitas
utamanya ialah berupa pembagian roti tidak beragi dan anggur.
Oleh Yesus, roti tidak beragi dinyatakan sebagai ‘tubuhNya’ dan
anggur sebagai ‘darahNya’ yang dikorbankan bagi kepentingan
4penebusan dosa umat manusia. Langkah ini ditempuh sebagai
bentuk perdamaian Allah dan manusia (Dister, 1991: 64).3
Perjamuan Terakhir itu dikembangkan menjadi ibadat. Tata
caranya dibakukan sejak abad II-III di Roma yang dikenal sebagai
Misale Romawi (Martasudjita, 1999: 51-57). Aktivitas missionaris
menyebarluaskan ibadat itu, hingga sampai ke Jawa. Masyarakat
Jawa pemilik kebudayaan yang menerima format ibadat itu
mencoba melakukan translasi sebagai wujud cara pemaknaan
teologis baru. Peristiwa itu kemudian dikenal sebagai inkulturasi
(Martasudjita, 1999: 79-80).
Diferensiasi bagi rama dan kawula juga tampak pada
aktivitas penyelenggaraan Bojana Ekaristi. Rama dalam Bojana
Ekaristi bertindak sebagai imam pemimpin ibadat dan kawula
sebagai pesertanya. Rama bertindak menyampaikan pesan-pesan
teologis kepada kawula pada Bojana Ekaristi. Sebaliknya kawula
berposisi menanggapi pesan-pesan itu. Menariknya tindakan
penyampaian pesan dan aktivitas menanggapi pesan terjalin
melalui peristiwa musikal, yaitu pelantunan kidung. Kidung yang
disampaikan rama tidak akan dilantunkan kawula demikian
sebaliknya. Kedua kidung itu disampaikan dalam bahasa Jawa
3 Tindakan ini diyakini dilakukan oleh Allah sendiri yang mewujudkan
diri menjadi sosok manusia —Yesus. Hal yang menarik dari kisah perjamuan
terakhir ialah adanya unsur oposisi berpasangan yang menyusun peristiwa
perjamuan terakhir. Oposisi itu antara lain: (1) Yesus dan para murid; (2) Allah
dan Manusia; (3) Roti tak beragi dan Anggur; (4) dosa dan penebusan. Keempat
oposisi ini secara konkret yang membentuk aktivitas perjamuan terakhir.
5sebagai produk inkulturasi. Tampak ada aturan yang mengikat
bagi aktivitas pelantunan kidung dalam Bojana Ekaristi.
Realitas di atas menunjukkan adanya diferensiasi secara
tegas bagi rama dan kawula. Diferensiasi kidung yang dilantunkan
oleh rama dan kawula merupakan material penyusun sistem
Bojana Ekaristi. Hal itu karena, sistem adalah group of parts that
are connected or work together [sebuah gabungan dari bagian-
bagian yang berelasi atau bekerja bersama] (Bull, 2008: 450).
Berdasarkan diferensiasi itu pula sistem Bojana Ekaristi dapat
diselenggarakan. Oleh karena itu, tanpa relasi antar kidung rama
dan kawula Bojana Ekaristi tidak dapat berlangsung. Di dalam
sebuah rumusan definisi sederhana, Bojana Ekaristi adalah
sebuah penghadiran sistem kidung yang dilakukan oleh rama dan
kawula dalam konteks ibadat. Tentunya dibalik fenomena kidung
yang tampak, terdapat logika tersembunyi yang mengatur
terjadinya peristiwa itu.
Bagi Ahimsa gejala diferensiasi pada pelantunan kidung
menunjukkan fenomena tersebut memiliki sistem tatabahasa atau
dapat dinyatakan mengandung struktur. Karena fenomena
pelantunan kidung itu menyatakan, mengkomunikasikan, dan
mengekspresikan sesuatu serta terjalin melalui relasi (2000: 409).
Kidung rama dan kawula memenuhi syarat sebagai wujud
bahasa, karena menunjukkan gejala sebagai perangkat pembeda
6bagi keduanya. Kidung berdasarkan pandangan Ferdinand De
Saussure memenuhi hakikat bahasa, karena merupakan
perangkat pembeda (Ahimsa, 2006: 41).
Senada dengan pendapat di atas, berpijak dari pandangan
Lévi-Strauss, gejala diferensiasi kidung rama dan kawula
merupakan refleksi diferensiasi dari kebudayaan. Hal itu karena
the language which is spoken by one population is a reflection of the
total culture of the population [bahasa yang dinarasikan oleh satu
populasi merupakan refleksi dari keseluruhan kebudayaan
masyarakat yang bersangkutan] (1963: 68). Terlebih diferensiasi
itu dibangun dari logika serba dua (binnary opposition) antara
kidung rama dan kawula (Kapplan & Manners, 2012: 241).
Menariknya diferensiasi kidung itu adalah suatu sistem
kode yang dijalankan oleh rama dan kawula pada pelantun kidung
tersebut. Seolah-olah kode tersebut telah disepakati bersama di
masa lalu di antara keduanya (Krampen, 1992: 57). Artinya kode
itu sudah eksis dalam pikiran rama dan kawula.
Diferensiasi kidung sifatnya nirsadar. Rama dan kawula
secara umum merupakan aktor yang tidak menyadari adanya
diferensiasi. Hal itu sebagaimana mereka menerapkan hukum-
hukum bahasa tanpa sadar, demikian pula dalam Bojana Ekaristi,
mereka menjalankan hukum —diferensiasi— tanpa sadar
(Kristanto, 2005: 134).
7Sarana diferensiasi kidung itu pula diyakini menjadikan
keberbedaan —Orang Katolik Jawa— dalam mewujudkan
eksistensinya (Ahimsa, 2006: 70). Keberbedaan itu diyakini
merupakan material penyusun alam empiris dan metempiris yang
bermakna kepada alam pengalamannya (Suseno, 1991: 86).4
Berdasarkan itu, dapat dinyatakan diferensiasi diwujudkan
sebagai bentuk material penyatuan Orang Katolik Jawa terhadap
alam adikodrati.
Berdasarkan uraian di atas, diferensiasi kidung rama dan
kawula dalam Bojana Ekaristi dipahami sebagai fenomena
kebahasaan. Sebagai fenomena kebahasaan, di dalamnya terdapat
struktur yang berlaku bagi keduanya untuk memahami posisinya
masing-masing, baik sebagai pemberi pesan maupun penanggap
pesan. Pengertian struktur menurut Lévi-Strauss adalah sistem
relasi (Ahimsa, 2006: 60). Bila diibaratkan Bojana Ekaristi adalah
sebuah kalimat, kidung rama dan kawula merupakan bagian kata
yang menyusun kalimat tersebut. Melalui pengungkapan struktur
luar itu akan diketahui struktur dalam, yaitu logika tata bahasa
antara keduanya (Wahyudi, 2012: 9). Diyakini pula, diferensiasi
itu juga diwujudkan dalam realitas keseharian atau pada konteks
kebudayaan keduanya.
4 Alam empiris adalah alam yang kasat inderawi. Sebaliknya, alam
metemperis adalah alam yang tidak kasat secara inderawi, namun diyakini
keberadaannya.
8Penelitian ini berupaya melihat struktur dalam yang
mengatur relasi struktur luar berdasarkan fenomena diferensiasi
kidung rama dan kawula dalam Bojana Ekaristi. Perspektif ini
diajukan untuk menelaah fenomena diferensiasi kidung rama dan
kawula dalam Bojana Ekaristi yang belum pernah ditanggapi
untuk diteliti. Selain itu, semakin minimnya gereja-gereja di Jawa
yang kian hari makin surut menyelenggarakan Bojana Ekaristi,
dengan format ibadat Jawanya. Umumnya kini sudah memakai
format Indonesia yang aktivitas ibadatnya disebut “Perayaan
Ekaristi”. Dikawatirkan konsep-konsep Jawa pada Bojana Ekaristi
semakin pudar dan dilupakan.
Upaya penelitian ini juga didorong oleh banyaknya
penelitian tentang musik liturgi yang terjebak dalam konsep-
konsep liturgi Roma, seolah kebudayaan tidak memiliki
kesempatan berbicara atau hanya sebagai wadah semata. Namun
penelitian-penelitian itu tidak menyadari, musik liturgi tersebut
dikonstruksi dan berada dalam wadah budaya yang telah memiliki
konsep-konsepnya tersendiri. Konsep budaya inilah yang menjadi
pilar penyangga kehidupan teologi Roma pada wilayah musik.
Tanpa konsep budaya itu niscaya teologi Roma tidak akan
bertahan pada budaya Jawa.
9B.Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, setidaknya ditemukan
berbagai persoalan, yaitu (1) terdapat diferensiasi bagi rama dan
kawula dalam kehidupan sosial; (2) ada hukum timbal balik bagi
keduanya; (3) kidung keduanya dalam Bojana Ekaristi dibedakan
secara eksklusif; (4) diferensiasi yang terjadi sifatnya nirsadar bagi
rama maupun kawula sebagai sistem kode. Paparan persoalan
tersebut disarikan menjadi pertanyaan-pertanyaan penelitian
untuk mengungkap tentang bangunan diferensiasi kidung dalam
Bojana Ekaristi sebagai berikut.
1. Bagaimana pemosisian rama dan kawula dalam
kebudayan Katolik Jawa?
2. Bagaimana relasi keduanya dalam pelantunan kidung
Bojana Ekaristi?
3. Mengapa terjadi diferensiasi bagi keduanya dalam
pelantunan kidung dan kebudayaan Gereja Katolik Jawa?
C.Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini ialah mengungkap struktur
dalam melalui fenomena diferensiasi kidung Bojana Ekaristi.
Tujuan utama itu dicapai dengan mendeskripsikan pemosisian
rama dan kawula dalam kebudayaan Katolik Jawa. Selain itu,
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menjelaskan relasi keduanya dalam pelantunan kidung Bojana
Ekaristi. Terakhir ialah mengungkap faktor yang mendasari
terjadinya diferensiasi bagi keduanya dalam kidung dan
kebudayaan Gereja Katolik Jawa.
D.Manfaat Penelitian
Penelitian ini secara metodologis setidaknya dapat menjadi
model pengetahuan sebagai upaya membangun teori
etnomusikologi khususnya bagi musik liturgi dengan corak
struktural. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menjelaskan sistem narasi kidung dalam Bojana
Ekaristi merupakan bagian dari sistem yang sifatnya nirsadar.
Terakhir diharapkan penelitian ini memberikan kontribusi bagi
studi kidung lainnya.
E.Tinjauan Pustaka
Tulisan yang terkait dengan fenomena kidung rama dan
kawula dalam Bojana Ekaristi belum ditemukan. Tulisan-tulisan
yang ada umumnya menelaah musik secara kontekstual. Telaah
awal dilakukan Sukatmi di tahun 2001 yang melakukan studi
tentang Inkulturasi Gamelan Jawa: Studi Kasus di Gereja Katolik
Yogyakarta. Sukatmi, mengungkap persentuhan dua budaya
melahirkan budaya baru yang menakjubkan melalui tindakan
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inkulturasi. Nilai adiluhung dipertemukan dengan nilai religius
untuk saling mengokohkan dan menguatkan. Budaya Jawa
mendapat predikat yang tinggi karena diintegrasikan dalam ritual
keagamaan. Melalui jalan budaya, gereja mampu membantu
membangkitkan perasaan religiusitas. Pandangan pertemuan
antar nilai budaya yang dikemukakan Sukatmi pada penelitian ini
dipakai sebagai pijakan untuk melihat fenomena pertemuan missi
Katolik dengan budaya Jawa.
Empat tahun kemudian pada 2005 Maridja mencoba
melakukan studi tentang “Macapat Rabu Pahingan di Gereja Maria
Assumpta Pakem Sleman Yogyakarta: Sebuah Hasil Inkulturasi
Gereja”. Maridja membaca hadirnya seni Macapat Rabu Pahingan
sebagai sebuah seni yang dapat lahir karena dibutuhkan
masyarakat dan menjadi tempatnya hidup. Hubungan simbiosis
berlaku secara timbal balik, masyarakat yang menghidupi seni itu
mendapat porsi kepuasan batin atas tindakannya menjalankan
seni itu. Seni sendiri dapat hidup karena dirinya dibutuhkan
untuk terus hidup guna memberi kepuasan yang abstrak. Di
tahun yang sama muncul penelitian yang membaca perubahan
musik dan sosial, yaitu “Results of Contact Between The Toba
Batak People, German Missionaries, and Dutch Government
Officials: Music and Social Change” yang dikerjakan Mauly Purba.
Mauly Purba menyatakan persentuhan budaya tidak hanya
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berdampak pada eliminasi dari unsur-unsur budaya salah satu
untuk dikalahkan. Bahkan intervensi itu juga merasuk pada
kehidupan adat di luar tradisi gereja. Masyarakat diajak untuk
memahami persentuhan budayanya dengan budaya Kristen yang
dapat menguatkan kehidupan kulturnya melalui pesan-pesan
teologis. Budaya setempat berperan penting dalam menyediakan
kebutuhan misi teologis. Kedua literatur di atas sepakat
persentuhan budaya Kristen dengan budaya setempat satu sama
lain saling menguatkan. Melalui persentuhan keduanya umat
terfasilitasi dalam mengekspresikan budaya untuk mendapatkan
kepuasaan batin sekaligus memberikan ruang bagi kehidupan
teologi Kristen. Pandangan fasilitas budaya ini akan dipakai dalam
penelitian ini untuk melihat secara nyata sumbangsih budaya
Jawa dalam menguatkan eksistensi teologi Katolik.
Dua tahun kemudian dilakukan sebuah penelitan dengan
basis musik yang dilakukan Poplawska, yaitu “Christian Music
and Inculturation in Indonesia”. Poplawska melihat di dalam
proses inkulturasi, terjadi aktivitas transformasi budaya barat ke
tradisi. Transformasi itu seutuhnya dijembatani oleh budaya
setempat. Budaya setempat sifatnya tidak tereliminir melainkan
semakin menguatkan budaya yang hadir dan membentuk
identitas baru. Pemikiran tentang pembentukan identitas baru itu
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dipakai untuk melihat pembentukan identitas kultural dalam
kebudayan Katolik Jawa.
Tinjauan lainnya yang dilakukan pada tesis ini ialah pada
sumber literatur yang terkait dengan perspektif penelitian. Di
mulai dengan Positioning, Diferensiasi dan Brand yang dikerjakan
Alex Surya, dkk. Pada sumber ini ditemukan pemahaman,
terjadinya pemosisian materi dalam ruang lingkup —
kebudayaan— tertentu bertujuan untuk mengenalkan
identitasnya. Materi itu diwujudkan secara berbeda sebagai
strategi untuk membedakannya terhadap materi lainnya.
Pembedaan tersebut sekaligus membangun citra materi itu
mengandung petunjuk atau keterangan tentang tolok ukur nilai
materi. Identitas materi itu tercipta pada aktivitas pemosisian yang
sudah dilakukan sebelumnya. Pemahaman di atas diadaptasi
dalam penelitian ini sebagai modal dasar peta penelitian.
Tinjauan yang terkait dengan perspektif selanjutnya ialah
Strukturalisme Lévi-Strauss; Mitos dan Karya Sastra yang ditulis
Ahimsa. Sumber ini menawarkan telaah logika kebudayaan
dengan memakai sistem analisis bahasa. Kebudayaan pada
sumber ini dinyatakan sebagai rangkaian konfigurasi struktural
yang sifatnya transformasional —alih rupa. Unsur-unsur
pembentuk konfigurasi struktural ialah satuan unit terkecil dari
sebuah material yang dianggap menyatakan sesuatu, pada sumber
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ini disebut sebagai miteme. Miteme itu dapat dibaca
keterhubungannya secara intrinsik atau relasi sintagmatisnya dan
secara ekstrinsik atau relasi paradigmatisnya. Bila antar miteme
itu disandingkan, akan diketahui wujud kebudayaan merupakan
keterulangan dan ketertataan yang sifatnya beralih rupa. Sumber
di atas dipakai dalam penelitian ini untuk mengungkap logika
kebudayaan yang sedang diteliti.
Berdasarkan uraian pustaka di atas, tidak terdapat satupun
penelitian yang secara konkret membahas tentang kidung yang
dilantunkan pada Bojana Ekaristi. Penelitian yang sudah
dilakukan di atas secara konkret tidak membaca musik sebagai
sebuah teks yang otonom, namun musik merupakan material yang
kehidupannya dipengaruhi oleh berbagai hal yang mengitari
eksistensinya. Oleh karena itu, selain mengisi celah kosong yang
belum dilakukan oleh penelitian sebelumnya, hasil penelitian di
atas juga menjadi pijakan bagi penelitian ini.
F.Landasan Konseptual
Mengacu pada topik penelitian dan rumusan masalah,
penelitian ini memerlukan konsep-konsep sebagai pondasi teoritis
guna kepentingan telaah. Pondasi teoritis menjadi penting untuk
dihadirkan sebagai panduan alur penelitian. Guna kepentingan itu
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setidaknya harus diuraikan konsep-konsep yang menopang telaah
penelitian ini.
1.Diferensiasi
Alex Surya, dkk menganggap hadirnya sebuah diferensiasi
terkait dengan pemosisian yang kuat dalam tataran kebudayan.
Selanjutnya, diferensiasi itu juga menampakkan citra identitas
serta terefleksi dalam aktivitas pemosisian. Dapat dinyatakan
hubungan ketiganya, yaitu pemosisian-diferensiasi-identitas saling
mempengaruhi (2004: 24-25).
Diferensiasi memiliki pengertian perbedaan. Menurut Scott
Lash diferensiasi dapat terjadi pada tataran apapun termasuk
pada strata sosial. Scott Lash memandang pemisahan lapisan
sosial terkait erat dengan proses modernisasi dan menyebabkan
pemisahan secara sosial. Bentuk kultur yang tadinya tidak
terdistingsikan dengan jelas mulai terbedakan satu dengan
lainnya (Scott Lash dalam Putranto, 2005: 248).
Pandangan Scott Lash di atas secara eksplisit menyatakan
terjadinya diferensiasi tidak dapat dilepaskan dari fakta historis
yang sifatnya memodernisasi. Senada dengan pendapat Scott
Lash di atas, Alek Surya, dkk menganggap terjadinya sebuah
diferensiasi tidak dapat dilepaskan dari proses pemosisian pada
tataran kebudayaan yang terjalin melalui peristiwa historis. Proses
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pemosisian ini bertujuan untuk mengenalkan identitas materi
(2004: 13). Berpijak pada pendapat itu, eksisnya istilah rama dan
kawula diyakini terkait dengan aktivitas missionaris asing. Hal itu
karena, melalui aktivitas missi itulah sebuah paham dari
kebudayaan yang berbeda diterjemahkan ke dalam budaya
setempat.
Menurut Damono proses translasi kebudayaan tidak dapat
dilepaskan dari peran media. Media menjadi wahana atau
kendaraan untuk mengungkapkan atau memindahkan suatu
gagasan (2012: 2). Elleström justru menganggap peran media
seperti teks kultural merupakan wahana yang merujuk pada
konteks historis dan ideologi (Elleström dalam Damono, 2012: 3).
Berpijak pada pendapat di atas pengungkapan sebuah teks
kultural akan menjelaskan pemosisian rama dan kawula dalam
kebudayaan Katolik Jawa. Teks Kandjeng Rama pada penelitian ini
dilihat sebagai teks kultural yang merupakan artefak dari
pemikiran proses alih wahana. Diyakini makna, gagasan dan
perasaan Kristiani yang dibawa Van Lith bersentuhan dengan
budaya setempat dan memberikan pemahaman kontekstual baru.
Teks itu dipandang merupakan abstraksi dari fenomena
kebudayaan yang terajut di dalamnya (Wahyudi, 2012: 22). Oleh
karena itu, pada penelitian ini pengungkapan aktivitas missionaris
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Van Lith beserta penjabaran teks Kandjeng Rama hasil
translasinya dipandang mutlak untuk dilakukan.
Menurut Alex Surya, dkk diferensiasi juga dipandang
sebagai strategi untuk mewujudkan keberbedaan dengan cara
tertentu (2012: 24). Kidung rama dan kawula merupakan wujud
strategi secara musikal bagi keduanya. Pada tataran ini
diferensiasi kidung keduanya menjadi sasaran untuk diulas secara
mendalam.
Terakhir keberbedaan itu membangun citra materi yang
mengandung tolok ukur nilai dari suatu materi. Identitas materi
itu tercipta pada aktivitas pemosisian yang sudah dilakukan
sebelumnya (Alex Surya, 2012: 24-25). Bangunan citra materi
pada penelitian ini dipahami sebagai identitas sosial. Hal itu
karena, identitas sosial personal merefleksikan citra yang diyakini
memiliki nilai tertentu.
Menurut Sarwono identitas sosial itu dimiliki oleh suatu
kelompok yang anggotanya sadar adanya identitas sosial bersama.
Identitas sosial dibangun melalui proses yang mengikatkan
individu pada kelompoknya dan yang menyebabkan individu
menyadari diri sosialnya. Diyakini dalam proses itu ada hubungan
dialektik antara subjek dengan subjek lain. Identitas sosial dapat
berlanjut atau dapat berubah (2005: 22-24).
18
Rama dan kawula figurnya dipandang sebagai identitas
sosial. Keduanya sadar akan identitas yang dimiliki bersama
sebagai suatu kelompok. Identitas itu dibangun melalui suatu
proses yang mengikatkan rama dan kawula sebagai kesatuan
hubungan sosial. Hubungan itu terjadi secara dialektik terjalin
melalui sakramen yang menghubungkan rama dan kawula.
Melalui sakramen itu diyakini identitas sosial dapat berlanjut atau
berubah. Identitas sosial bagi keduanya tercipta dari aktivitas
pemosisian yang dilakukan sebelumnya. Pada bagian ini telaah
bagi aktivitas yang menghubungkan keduanya yaitu sakramen
dianggap penting untuk dilakukan.
2. Struktur
Konsep kedua sekaligus yang utama menopang penelitian
ini ialah struktur. Struktur dalam penelitian ini sepenuhnya
meminjam pemikiran strukturalisme Lévi-Strauss. Pengertian
struktur pada strukturalisme Lévi-Strauss ialah sistem relasi.
Sistem relasi itu dibagi menjadi dua, yaitu struktur luar dan
struktur dalam (Lixian, 2013: 164). Struktur luar dibangun atas
berbagai fenomena atau material yang menyatakan sesuatu.
Material atau fenomena itu disebut miteme (Ahimsa, 2006: 86).
Pada tataran ini dapat dipahami fenomena atau material itu
dianggap sebagai sebuah teks yang ditelaah. Proses telaah
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dilakukan terhadap miteme melalui cara khas, yaitu melalui
analisis struktural (Ahimsa, 2000: 402). Analisis struktural
memiliki metode pembacaan teks secara intrinsik atau dalam
rantai sintagmatis maupun secara ekstrinsik, yaitu kaitan asosiatif
terhadap fenomena budaya atau dalam rantai paradigmatisnya
(2000: 412; 2006: 48). Berdasarkan pembacaan sintagmatis dan
paradigmatis terhadap miteme akan ditemukan relasi bersifat
kebalikan atau oposisi (2006: 69). Relasi yang sifatnya oposisi itu
merupakan sebuah unit terkecil sebagai distinctive features dan
membedakan antara pasangan yang bersifat kebalikannya. Unsur
pembeda itu akan menjadi bermakna bila berada dalam sebuah
konteks (2006: 84).
Pembacaan sintagmatis dan paradigmatis juga dilakukan
terhadap miteme lainnya. Kemudian relasi oposisi dari antar
miteme disusun secara sintagmatis —vertikal— dan paradigmatis
—horizontal. Berdasarkan susunan itu akan diketahui hubungan
antar miteme sifatnya ialah transformasional —alih rupa (Ahimsa,
1999: 11). Wujud transformasional itu merupakan struktur luar.
Kemudian struktur luar itu direlasikan dengan hubungan asosiatif
dan akan terwujud bangunan struktur dalam atau logika
kebudayaan. Berdasarkan struktur dalam itu dibangun sebuah
model dari logika kebudayaan —paramorph— yang sifatnya dapat
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menerangkan fenomena kebudayaan yang dicermati (Ahimsa,
2006: 30).
Strukturalisme Lévi-Strauss memandang manusia
merupakan figur dengan pemikiran primitif. Melalui pemikiran
primitif itu manusia memiliki kemampuan menciptakan
ketertatataan dan keterulangan yang sifatnya tetap atau diam
dalam dunianya (Taum, 2011: 167). Oleh karena itu, kebudayaan
dalam pemikiran Lévi-Strauss dinyatakan sebagai konfigurasi
struktural yang sifatnya transformasional. Refleksi dari masa lalu
hadir dalam materi yang kekinian (Kurzweil, 2010: 22).
Pada paparan yang sudah disampaikan sebelumnya tentang
materi yang ditelaah, yaitu teks Kandjeng Rama, diferensiasi
kidung, dan sakramen ditanggapi sebagai miteme-miteme yang
sifatnya transformasional. Proses pembacaan konfigurasi
transformasional bertujuan untuk mengungkap struktur dalam
atau logika kebudayaan Katolik Jawa. Paparan kerja konseptual
disajikan dalam skema berikut.
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G. Metode Penelitian
Penelitian ini berusaha untuk mengungkap struktur dalam
dari fenomena diferensiasi kidung rama dan kawula. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini ialah kualitatif. Ciri metode penelitian
kualitatif ialah tidak mengutamakan kerja statistik (Strauss &
Corbin, 2003: 4) dan mengutamakan peneliti sebagai instrumen
utama penelitian yang mengembangkan interpretasi terhadap data
yang diperoleh (Santana, 2010:11). Oleh karena itu, penelitian ini
memakai prosedur yang sudah baku dalam penelitian kualitatif.
Prosedurnya seperti observasi, wawancara, tinjauan dokumen, dan
analisis (Kaelan, 2012: 98-129). Selain itu, juga dilengkapi





















aktivitas perekaman, transkripsi dan kategorisasi data guna
kepentingan analisis (Creswell, 2009: 279). Secara terperinci
prosedur itu dijabarkan sebagai berikut.
1.Observasi
Observasi dalam penelitian ini bentuknya ialah pengamatan
secara langsung terhadap pelantunan kidung pada Bojana
Ekaristi. Teknik yang dipakai ialah pengamatan partisipatif.
Melalui pemakaian teknik ini, objek penelitian dapat lebih diresapi
dan dihayati serta dapat memunculkan kemungkinan tafsir-tafsir
baru dalam mengamati fenomena (Jorgensen dalam Mulyana,
2005: 172).
Pengamatan dilakukan di tiga Gereja Katolik di Surakarta
yang diketahui masih menyelenggarakan Bojana Ekaristi, yaitu (1)
Gereja San Inigo Dirjodipuran; (2) Gereja Santo Petrus Purwosari;
(3) Gereja Santa Maria Regina Purbowardayan. Pengamatan
terhadap tiga gereja dilakukan semenjak perencanaan awal
sampai penelitian dianggap selesai dan diwujudkan menjadi
laporan. Pengamatan dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus
2014. Pengamatan bertujuan guna melibatkan diri peneliti untuk
dapat menjadi bagian dari realitas yang sedang terjadi. Selain itu,
berguna untuk melengkapi berbagai data serta tidak ditemukan
pada berbagai literatur yang terkait dengan fenomena yang diteliti.
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Hasil pengamatan kemudian dicatat dan peristiwa-peristiwa yang
dianggap punya makna khusus ditandai dan diperdalam pada
proses wawancara.
2.Wawancara
Sasaran narasumber yang akan diwawancarai ialah mereka
yang mengetahui dan mengalami aktivitas pelantunan kidung.
Penentuan narasumber disasarkan pada rama yang mengalami
proses kebudayaan gerejawi secara konkret dan melakukan
aktivitas pelantunan kidung. Narasumber utama yang menjadi
sasaran wawancara, yaitu (1) Karl-Edmund Prier, SJ. Kepala Pusat
Musik Liturgi Yogyakarta yang telah menciptakan dan
mengembangkan musik liturgi dengan ciri Indonesia; (2) Billie
Cahyo Adi, Pr. rama yang bertugas di Gereja Santo Ignatius Loyola
Dirjodipuran Surakarta; (3) Yohanes Triwidianto, Pr. Salah satu
rama yang bertugas di Gereja Santo Ignatius Purbowardayan; (4)
Savio, FIC. Rohaniawan yang disebut bruder dan aktif dalam
kegiatan pendidikan maupun liturgi; (5)  Yakobus Priyono, Pr.,
rama asal Gedong Kuning Yogyakarta, kini bertugas di Papua.
Penggalian data wawancara bersama Rama Karl-Edmund
Prier, SJ. difokuskan untuk menggali bangunan musik liturgi dan
dipakai untuk menunjang pemahaman tentang kidung pada
Bojana Ekaristi. Selain itu, untuk mengetahui makna dari
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peristiwa atau material tertentu yang dicatat selama proses
pengamatan. Penggalian data terhadap Rama Billie Cahyo Adi, Pr.,
difokuskan untuk mengetahui kehidupan sosial rama serta
dipakai untuk memahami aktivitas sosial relasi rama dan kawula.
Kemudian terhadap Rama Yohanes Triwijdianto. Pr., difokuskan
untuk menggali pengalaman musikal ketika memimpin Bojana
Ekaristi. Data yang diperoleh darinya dipakai untuk melengkapi
data dari narasumber pertama dan kedua. Bersama Savio
penggalian data difokuskan untuk mengetahui dimensi liturgi.
Wawancara yang dilakukan terhadapnya ialah untuk memperoleh
pemahaman dari peristiwa yang ditandai pada catatan lapangan.
Nara sumber terakhir, yaitu Yakobus Priyono, Pr., bertemu secara
tidak sengaja pada proses penelitian. Penggalian data terhadapnya
hanya sebatas klarifikasi berdasarkan data yang didapat dari
narasumber lainnya. Klarifikasi juga dilakukan kepada tiap
narasumber untuk memperoleh keabsahan data.
Aktivitas wawancara juga dilakukan untuk mengetahui
makna dari catatan peristiwa yang dilakukan pada proses
pengamatan. Aktivitas wawancara pada penelitian ini tidak
dijadwalkan secara ketat dan bergantung pada kelonggaran waktu
narasumber. Aktivitas wawancara wujudnya ialah obrolan santai




Studi dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini
disasarkan pada dokumen yang mendukung sebagai data
penelitian. Dokumen itu seperti Kidung Adi, Kitab Hukum Kanonik,
Tata Laksana Bojana Ekaristi, Kompendium Katekismus Gereja
Katolik, Perayaan Hari Minggu dan Hari Raya, Pedoman Umum
Misale Romawi, Kidung Panglimbang lan Kidung Cecala. Selain itu,
ialah buku-buku pemikiran rohaniawan yang terkait dengan
kidung Bojana Ekaristi, hasil-hasil penelitian dan sumber lainnya
yang memiliki titik singgung dengan objek penelitian. Secara
konkret penelusuran dokumen dilakukan di berbagai tempat yang
diketahui memiliki hasil penelitian dan bersinggungan dengan
objek kajian. Tempat penelusuran, yaitu (1) Perpustakaan ISI
Surakarta; (2) Perpustakaan Pascasarjana UGM; (3) Perpustakaan
Kolose Santo Ignatius Yogakarta; (4) Perpustakaan ISI Yogyakarta;
(5) Perpustakaan Pusat Musik Liturgi Yogyakarta; (6)
Perpustakaan Daerah Yogyakarta; (7) Perpustakaan Pascasarjana
Sanatha Dharma Yogyakarta; (8) Perpustakaan Seminari Tinggi
Kenthungan Yogyakarta; (9) Media internet yang menawarkan
pembacaan dokumen secara virtual.
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4. Perekaman
Aktivitas penelitian ini juga melakukan upaya perekaman
secara audio yang dikerjakan secara live pada saat prosesi Bojana
Ekaristi berlangsung. Alat yang dipakai untuk melakukan
perekaman ialah Focusrite Scarlett 2i2 yang disambungkan dengan
Software Wavelab pada laptop, artinya perekaman dilakukan
secara digital. Sumber suara diperoleh dari output mixer audio
yang dipakai sebagai instrumen tata suara di tiap gereja.
Perekaman dilakukan tiap penyelenggaraan Bojana Ekaristi
di tiga Gereja Katolik di Surakarta yang masih
menyelenggarakannya, yaitu (1) Gereja San Inigo Dirjodipuran; (2)
Gereja Santo Petrus Purwosari; (3) Gereja Santa Maria Regina
Purbowardayan. Perekaman dimulai dari tanggal 10 - 30 Mei 2014.
Kebetulan pada saat perekaman, kalender liturgi ketiga gereja di
atas masuk pada tahun A dan berada pada lingkaran Paskah.
Aktivitas perekaman dilakukan terutama untuk memperoleh data
pelantunan kidung. Perekaman dilakukan bertujuan untuk
memperkuat keabsahan data yang tidak artifisial.
5. Transkripsi
Transkripsi merupakan aktivitas yang dipandang penting
dalam proses penelitian. Transkripsi dilakukan terhadap hasil
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rekaman melalui beberapa proses. Transkripsi dimulai dengan
mendengar secara auditif satu persatu hasil rekaman pada tiap
gereja, yaitu (1) Gereja San Inigo Dirjodipuran; (2) Gereja Santo
Petrus Purwosari; (3) Gereja Santa Maria Regina Purbowardayan.
Tiap hasil rekaman itu dibandingkan satu dengan lainnya
dan dicari bagian-bagian yang secara tegas menunjukkan relasi
kidung antara rama dan kawula. Berdasarkan hasil mendengar,
diketahui relasi secara tegas bagi rama dan kawula berada pada
kidung yang durasinya pendek, seperti Tandha Pamenthangan,
Salam Pambagya, Kidung Waosan Injil, Prefasi, Anamnesis, dan
Berkah.5
Di antara kidung pendek di atas, yaitu Prefasi ditemukan
pada gereja pertama dan kedua tidak dikidungkan, namun pada
gereja ketiga dikidungkan. Berdasarkan hasil cermatan, tidak
dikidungkannya Prefasi terkait dengan kemampuan musikal
pemimpin ibadat. Oleh karena itu, pada tesis ini untuk
membedakan ketidakmiripan beberapa kidung pendek diberi
nomor gereja. Tiap nomor berorientasi pada urutan observasi
gereja yang sudah disampaikan sebelumnya.
5 Para rama menyebut kidung ini sebagai aklamasi atau pernyataan
persetujuan. Tidak mengurangi rasa hormat terhadap pengetahuan mereka,
pada penelitian ini tetap ditulis kidung pendek. Alternasi diksi dilakukan
supaya pembaca tidak mengalami kerancuan pikiran dalam memahami
rangkaian analisis yang dilakukan terhadap kidung pada penelitian ini.
Penjelasan secara lengkap dapat ditemui pada analisis kidung di bagian ketiga
penelitian ini.
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Kidung pendek tiap gereja kemudian dipotong memakai
Software Wavelab. Kemudian tiap potongan itu dimasukkan ke
Software Melodyne untuk diketahui letak dan arah pergerakan
grafik nada. Berdasarkan pergerakan grafik nada dilihat
kemiripannya dan kemudian diwujudkan dalam wujud notasi
angka —do, re, mi, fa, sol, la, si, do. Diwujudkan dalam notasi
angka bertujuan menunjukkan kebebasan pelantunan. Artinya
tidak ketat bila ditulis dalam not balok pada garis para nada.
Kemudian hasil penulisan nada itu dibandingkan dengan sumber
pelantunan kidung pendek yang berasal dari Kidung Adi untuk
menguji kebenaran secara penulisannya. Terakhir hasil penulisan
itu diujicobakan secara oral.
Kidung lainnya yang durasinya panjang juga diketahui
berasal dari Kidung Adi. Kidung panjang tersebut secara penuh
disadur notasinya dari buku tersebut. Kidung panjang juga
menjadi sasaran analisis meski tidak menunjukkan secara tegas
relasi rama dan kawula.
6.Verifikasi dan Klasifikasi Data
Seluruh data yang terkumpul baik dari pengamatan,
wawancara, dokumen dan perekaman dilakukan perbandingan
satu sama lain sebagai bentuk verifikasi data. Data yang
diragukan kebenarannya, dipisahkan dari data yang sudah teruji
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kebenarannya. Kemudian data yang sudah teruji kebenarannya
diklasifikasikan. Kategori klasifikasi dibagi menjadi tiga, yaitu
terkait pemosisian, diferensiasi, dan identitas. Data yang
mengarah pada bagian pemosisian dikelompokkan menjadi satu.
Demikian data yang terkait dengan diferensiasi maupun identitas.
Data yang menunjukkan keterangan berada di luar kategori di
atas dikelompokkan menjadi satu dan tidak digunakan. Meskipun
demikian, kelompok data itu selalu ditinjau terus dan digunakan
bila dipandang memiliki keterkaitan dengan fenomena yang
diteliti.
7.Analisis
Analisis dalam penelitian ini dilakukan mengikuti pola
analisis struktural yang dilakukan secara bertingkat. Pola analisis
bertingkat ini merupakan langkah untuk mengetahui struktur
dalam yaitu logika kebudayaan Katolik Jawa.
Teks kebudayaan yang dianggap miteme sebagai materi yang
menyatakan sesuatu dibaca secara sintagmatis atau unsur
intrinsiknya. Selain itu, dibaca secara paradigmatis dengan kaitan
asosiasi terhadap peristiwa-peristiwa kebudayaan. Tujuannya
ialah mendapatkan distinctive feature pertama relasi rama dan
kawula.
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Selanjutnya distinctive feature itu dilihat dalam rupa lainnya
atau rupa transformasionalnya, yaitu pada pelantunan Kidung
Bojana Ekaristi. Kidung pada Bojana Ekaristi dicermati relasi
fungsionalnya terhadap domain tempatnya eksis. Relasi fungsi
dicermati berdasarkan aktivitas pelantunan yang dilakukan rama
dan kawula. Keduanya dibaca dalam lajur sintagmatis dan
pradigmatis. Tujuan analisis pada bagian ialah mendapatkan
wujud transformasional distinctive feature kedua relasi rama dan
kawula.
Distinctive feature relasi rama dan kawula juga dibaca
melalui aktivitas yang memisahkan keduanya dalam kehidupan
sosial, yaitu sakramen. Sakramen-sakramen itu kehadirannya
dilihat sebagai miteme untuk melihat distinctive feature ketiga
relasi rama dan kawula pada tataran kehidupan sosial.
Terakhir seluruh distinctive feature relasi rama dan kawula
disatukan dan dibaca secara sintagmatis dan dihubungkan
dengan relasi asosiasinya dengan kebudayaan Jawa. Hasilnya
ialah sebuah logika yang dianut masyarakat Katolik Jawa.
Seluruh aktivitas analisis yang ada pada penelitian ini
mengikuti kerja analisis yang ditawarkan Lévi-Strauss melalui
paradigma strukturalismenya. Aktivitas analisis melihat hubungan
transformasional merupakan kerja multi tafsir untuk membaca
struktur dalam. Kemudian struktur dalam diilustrasikan dalam
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sebuah model paramorph. Model itu menjelaskan sistem mekanis
secara sederhana logika kebudayaan.
H.Sistematika Penulisan
Tahap akhir penelitian ini ialah perwujudan menjadi bentuk
laporan yang terdiri dari lima bab. Secara urut sistematika
penulisan laporan dipaparkan sebagai berikut.
Bab satu, merupakan pendahuluan. Bagian pertama ini
menyatakan alasan-alasan yang mendasari pemilihan diferensiasi
kidung rama dan kawula sebagai topik kajian. Bagian ini memuat
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan konseptual, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab dua, dari Latin ke Jawa: sebuah sketsa translasi
budaya. Bagian kedua ini mengulas aktivitas historis alih wahana
yang dilakukan Van Lith sebagai missionaris Serikat Yesus dan
keterlibatannya dalam peristiwa sosial budaya pada kebudayaan
Jawa, beserta karya hasil translasinya. Berdasarkan uraian dapat
diketahui pemosisian rama terhadap kawula memiliki relasi
historis terkait dengan aktivitas translasi.
Bab tiga, diferensiasi kidung rama dan kawula dalam Bojana
Ekaristi. Bagian ketiga ini mendeskripsikan Bojana Ekaristi sebagai
teks zona pertemuan rama dan kawula. Selain itu, membaca
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susunan kidung dalam Bojana Ekaristi. Berdasarkan ulasan
diketahui, relasi kidung bagi rama dan kawula merupakan
aktivitas memberi pesan dan menanggapi pesan teologi. Relasi
memberi dan menanggapi mencirikan bentuk kemanunggalan
Allah dan manusia. Kemanunggalan itu tercapai melalui kerja
rama sebagai aktor yang memanunggalkan dan kerja kawula
sebagai pihak yang dimanunggalkan.
Bab empat, diferensiasi dunia dalam dan dunia luar: sistem
relasi kebudayaan Katolik Jawa. Bagian keempat ini mengungkap
pembentukan rama dan kawula dalam konteks kebudayaan
Gereja Katolik Jawa melalui skema sakramen. Uraian ini
bertujuan untuk memberi penjelasan tentang dibedakannya rama
dan kawula dalam konteks kebudayaan Gereja Katolik Jawa
maupun pada kidung Bojana Ekaristi. Bangunan struktur dalam
yang dicapai ialah pembentukan guru ngelmu.
Bab lima penutup. Bagian kelima ini memuat kesimpulan




DARI LATIN KE JAWA:
SEBUAH SKETSA TRANSLASI BUDAYA
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BAB III




DIFERENSIASI DUNIA DALAM DAN DUNIA LUAR:





Bagian ini merupakan penutup dari keseluruhan uraian
yang sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Bagian ini
berisikan jawaban dari pertanyaan penelitian. Pertama, bagaimana
Pemosisian rama dan kawula dalam kebudayaan Katolik Jawa?
Kedua, bagaimana relasi keduanya dalam pelantunan kidung
Bojana Ekaristi? Ketiga, mengapa terjadi diferensiasi bagi
keduanya dalam pelantunan kidung dan kebudayaan Gereja
Katolik Jawa?
Pemosisian rama dan kawula dalam kebudayaan Katolik
Jawa merupakan hasil aktivitas Van Lith yang aktif melibatkan
diri dalam persoalan kebudayaan Jawa. Keterlibatan ini berupa
aktivitas kepedulian untuk membebaskan pribadi pribumi dari
keterjajahan dan hasilnya memberikan makna bagi kehidupan
teologi Katolik Jawa. Oleh karena itu, pemosisian rama terhadap
kawula mencirikan relasi pengayom-diayomi.
Relasi rama dan kawula dalam pelantunan kidung berupa
aktivitas pemberi dan penanggap pesan. Relasi keduanya dalam
pelantunan kidung mencerminkan elemen kultur Jawa, yaitu
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manunggal. Keduanya berelasi secara konkret melalui kidung
mewujudkan kemanunggalan Allah dan manusia.
Terjadinya diferensiasi dalam pelantunan kidung terkait
dengan pemahaman akan komitmen religius. Rama merupakan
pihak yang dianggap memiliki pengetahuan lebih tentang
Ketuhanan dibanding kawula. Oleh karena itu, kidung yang
dilantunkan rama cenderung lebih memberikan pesan teologi.
Sebaliknya kidung kawula merupakan aklamasi atau tanggapan
persetujuan akan pesan teologi yang disampaikan rama.
Pada tataran kebudayaan, diferensiasi keduanya
diwujudkan sebagai sistem penyelesaian konflik. Rama
merupakan sosok guru ngelmu yang menyelesaikan konflik sosial
kawula sebagai murid. Penyelesaian itu dilakukan melalui
perwujudan sakramen-sakramen.
Berdasarkan seluruh uraian, berikut diwujudkan model
logika Katolik Jawa. Model ini sesuai dengan definisi kebudayaan
oleh Lévi-Strauss, yaitu kebudayaan adalah rangkaian konfigurasi
struktural yang sifatnya transformasional. Modelnya sebagai
berikut.
(+) Rama Sakramen Kawula (-)
(+) Guru Ngelmu Konflik Murid (-)
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2. Saran
a. Kepada rama dan kawula. Kesadaran pemakaian elemen kultur
Jawa setidaknya perlu digiatkan dalam berbagai material
khususnya musik. Sebagaimana aktivitas Van Lith dengan
belajar menjadi Jawa melalui peleburan diri sepenuhnya
terhadap kultur tersebut.
b. Kepada Instansi musik Gereja. Kidung yang diciptakan bagi
kepentingan ibadat dibuat dalam pitch pentatonis slendro atau
pelog. Upaya alih laras ke sistem diatonis dengan solmisasinya
merupakan bentuk pemiskinan budaya. Oleh karena itu, secara
tegas kidung beserta sistem musiknya harus dipakai secara
konkret. Jadi tidak lagi ditemukan kidung dengan teks Jawa,
namun dilantunkan dengan sistem diatonis seperti yang terjadi
pada berbagai penyelenggaraan ibadat.
c. Kepada peneliti musik liturgi. Perlu adanya pandangan-
pandangan terhadap budaya di tempat musik itu hidup.
Sebagaimana musik itu hidup dan dihidupi oleh kondisi sosial-
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366. MANGGA MUJI SANG KRISTUS
1 = C, 3/4.
j1j j j 2| 3  1 j3j j 4 | 5..| z5c6 ! |
1. Mangga mu-ji Sang Kristus, Gus-ti
2. Sampun kawon pun sétan dé-ning
3. Mangga mu-ji pra bang-sa, mu-jij7j j 6  5   j5j j 6| jz4c3 2 jz5c6 | jz4c3 2
1. pe- ne- bus, ingkang se-da sang- sa- ra
2. penthangan, Gus- ti mekrad mring swarga
3. sla-mi-nya,mring SangKristus Sang Ra- jaj3jj j 3 | 5. zj3c1| 2.||
1. wus wungu nya-ta
2. da-lem - ing Ra-ma
3. pe- ne - bus do-nyaj1j 2|3 1 j3j 4| zj5xjk.c6 5.| jz5x6xj!c7 zj6c7| 5 50| zj5x6xj!c7 zj6c7|5 5
1-3. Allé-lu-ia, al-le- lu - ia, al- lé-lu- ia, al- lé - lu- ia,j5j 6| jz4c3 2 j5j 6| jz4c3 2 j3j 3| z5x.c3 1.||
allé-lu - ia, al-lé- lu- ia, al-lé – lu - ia.
180. GUSTI NYUWUN KAWELASAN
1 = C, 2/4. (Mis Semuwa)
jz3c4| 5 j.7| j!j 6 j5j 4| 5 ||
K. Gusti nyuwun ka-wela-san.jz3c4| 5 j.7| j!j 6 j5j 4| 5 ||
U. Gusti nyuwun ka-wela-san.j3j j j 2| 1 j.1| j2j j 4 j4j 3| 2 ||
K. Sang Kristus nyuwun kawe-la-sanj3j j j 2| 1 j.1| j2j j 4 j4j 3| 2 ||
U. Sang Kristus nyuwun kawe-la-sanjz6c7| ! j.6| j!j j ! j@j #| @ ||
K. Gusti nyu-wun ka-we-la-san.
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jz!c6| 5j.3| j4j j 4 j3j 2| 1 ||
U. Gus-ti nyuwun kawelasan.
190. MINULYA
1 = F (Mis semuwa)
j1 j3j 5 jz5c6 5 j4j 3 2 1 ||
I. Minulya Al-lah ing a-lu-hurj1 j1j 1 jj1j 2 j3j j 3 j3j j 3 j3j 4 5 j3j j 3 j2j 3j4
U. Lan manggiha tentrem manungsa ing donya ingkang kinasihj3 2 1 |
ing Gusti.jt | j1j 2 j3j 4| jz5c65 jz4c3 z2x| c3.| j1j 1 j2j 3| 2
K. Kawula ngalembana Gusti sarta memujij.t| j1j 2 j3j 4| 5 j4j 3| z2c3| j01 j4j 3| j2j 1 j2j 3| 2
U. Kawula manembah ngabekti tuwin ngluhuraken Gustijjt j1j 2 j3j 4 | j5j 6 zj5c4| j3j 2 j3j 5| j4j 3 j2j 1|
K. Kawula munjuk sembah nuwun krana kamulyan Dalemj4jj j 3  j2j j 3 | 1
ingkang linangkungj2j jj 2 | j3j 2 j1j u | y t| j05 j5j 4 | j32 j1j 2| j3
U. Dhuh Gusti Nataning swarga Allah hyang Rama ingkangj2  j3j 4| 5 5 0
Maha ku-wa-saj2j j 2| j3j 2 j1j u| yt| j05 j5j 4| jz3c2 j1j 2| jz3c4 5| 0
K. Dhuh Gusti Yésus Kristus Putra Dalem ontang antingj2j j 2| j3j 2 j1j u| y jtj t| j1j 2 j3j j 1 | 2 1 |
U. Dhuh Gusti Cempéning Allah Putra Dalem Hyang Ramaj03 j3j j 3| j1j j y j1j 2| 3 j3
K. Ingkang mbirat dosaning jagadj3 | j5j /4 j3j 2| 3.|
U. Mugi mela-sa-na
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j03 j3j 3| j1j y j1j 2| 3 j3
I. Ingkang mbirat dosaning jagadj3 | j5j /4 zj3c2| j3j 3 j5j /4| j3j 2 3|
U. Minangka-na-na panyuwun kawulaj03 j3j 3 | j6j 6 j6j 6| j5j j 6 j7j j 7 | j5/4 3
K. Ingkang lenggah ing satengen Dalem Hyang Ramaj3 | j5j /4 j3j 2| 3 3|
U. Paringa pangak-samaj3j 5 j3j 2| 1 j1j 1| j1j j t j1j 2| 3.|
K. Awit  namung Gusti ingkang maha su- cij03 j1j 2| 3 j.2| j4j 3 j2j 1| j2j 3 2|
U. Namung Gusti ingkang jumeneng Pangéranj01 j2j 3| 4 j.4| j4j 3 jz2c1| 5 j.1| j4j 3 j2j 1| 1.|
K. Namung Gusti Sri Yésus Kristus ingkang maha luhurj01 j2j 1| j2j 3 j4j j 2| 3 3| j05 j5j j 4| j3j 2 j1j 2|
U. Nunggil ka-li-yan Hyang Roh suci. Ngagem kamulyan Dalem3 j1j j 4 | j3j 2  zj1cu 1.||
Allah Hyang Rama. A- min.
KIDUNG PANGLIMBANG6  # j!@j!7j6j j7j ! j@j # j$j j#@  j@j j!j & j!!  j@# #
Gusti, mugi kawula karentahana sih kawelasan Dalem,j#@ j!@^ 6  j7! j@#j@! j75 j7!6
Jer Gusti ingkang kawula jagékaken
KIDUNG CECALAj6j ! j!j 7 6 j.7 j!j & j6j j5j 6j7!6 6
Allé - lu - ya, Al - lélu - ya, Allé-luya.
217. AMBA SAMI ASÉBA
1 = G, 3/4t| 1. 1| 1.u|y..|y .y| 2.2| z2c3 4| z3x.c2|1.
Amba samya a-sé- ba ing ngarsa Dalem Gus-ti
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5| 5. 5| z5c4 3| 2. 3| 4. 2| z2c3 4| 3.2| 1..|1.0|
Sarengan nyaosken kurban kurban É-ka-ris-ti3. 3| 2. 1| u..|y..| 2 2 2| 2 1 2|3..|3.0|
Sumbering kamulyan warni anggur lan roti3.3| 3 2 3| z4x.c3| 2.1| u.1| z2c1 u| z1x.x.c|1
Dadoso gesang am- ba ing salami la- mi1| u.1| z2x1cu| z1x.x.c|1 0||
ing salami la- mi
225. SUCI
1 = F, 2/4 (Mis Semuwa)
3 2| 4 3| 5 zj3c1| 2j34| 5 j31| 2j34| 3 2| 1.|
Suci, suci, su-ci, Gusti Allahing alam sawegung1 j2j 2| jz3c2 1| 2 j3j 4| 5 j3j 1| j2j 3 jz4c3|2.
Swarga lan donya penuh ing kamulyan Dalem Gusti.0jtj t| zj1c2 3| j03 j2j 1|2 2| 1.|
Li-nu-hur-na ing salami lami2jz3c4|5 j.6| 5 zj4c3| 2 j5j 5| 3 j1j 1| 2 2| t.|
Pinuji ingkang rawuh a-tas Asmaning pangéran.0jtj t| zj1c2 3| j03 j2j 1|2 2| 1.||
Li-nu-hur-na ing salami lami
139. RAMA KAWULA LUMRAH
1 = F
j1 zj2cj3j 3 j33 j2j 3 1 j1j 2 j3j 5 j5j 5jz6c5 3 |
Rama kawula ing swarga Asma dalem kaluhurna.j1j j 2 j3j 3 j3j 3 j2j 3 1 j5j 5 j5j 5 j5j 5 j6j 5 3
Kraton Dalem mugi rawuha. Karsa Dalem kalampahana,j3 j2j 3 jz4c3 2 j.2 j1j 2 jz3c2 1 |
wonten ing donya, kados ing swarga.
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jyj 1 j1j 1 1 j1j 2 j33 j3j 3 j2j 3 1
Kawula nyuwun, rejeki kanggé sapunika.j1jj 2 3 j5j 5 5 j5j 5 j5j 5 j6j 5 j3j 3
Sakathahing lepat, nyuwun pangapunten Dalem.j3j 3 j3j 3 j3j 3 j3j 3 2 j2 j2j j2j 2 j2jj j 2 j1j 2 jz3c21|
Kadosdéné anggén kawula, ug- i ngapunten dhateng sesami.jyj 1 j1j 1 1 j1j 1 j1j 1 j1j 1 j2j 3 3
Kawula nyuwun, tinebihna saking panggodha,j2j 3 j5j 5j z6c5 3 j3j 2 zj3c4 jz3c2 1
saha li-nu-war-na saking pi - a – won.
I. Kaluwarna dhuh Gusti saking sakathahing piawon. Déné
manah nyuwun tentrem ing wekdal samangké, supados
kanthi sih pitulungan Dalem kawula resik saking dosa tebih
saking godha rencana, sarta ngantu-antu kamulyan tuwin
rawuh Dalem Sang Pamarta Sri Yesus Kristus.
j1j 2 j3j 3 j3j j j3j j 2 j3j 2 j.1  j1j 2 j3j 3 .
U. Awit Gusti ingkang lestantun mengku keprabonj2j 3 j5j 5j.5 j5j 5 jz6c5 3 j3j 2 j3j 4 zj3c21 ||
panguwaos tuwin kamulyan, ing salami lami.
145. SALAM KATENTREMAN
1 = F 4/4
e | y jyu 1  y | 1 jz1c2 3  3 | 6..5 | 3..
Ayem tentrem, ayem tentrem  ayem  tentrem.3 | 6 jz3c2 1 2 | 3 jz1cu y e| y..jz1cu|y..
Gusti Yésus paring tentrem ayem tentrem.
235. CEMPÉNING ALLAH
1 = Bes, 2/2 (Mis Semuwa)
||:3 5 6 5|6..0|
K. Cempéning Allah
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3 5 6 5| ! 7 6 5| 6.07| ! 6 5 4| 5..0 :||
U. Ingkang mbirat dosaning jagad nyuwun ka-we-la-san3 5 6 5| 6..0 |
K. Cempéning Allah3 5 6 5| ! 7 6 5| 6.03| 4 4 3 2| 1..0 ||
U. Ingkang mbirat dosaning jagad nyuwun katentreman.
415. KATRESNANTA 0 GUSTIt| 1  u  1 2| 1 u
1. Ka-tres-nan-ta o Gusti
2. Am-ba sa- mi a- sé-ba
3. Begja ingkang tur tresna2 | 3 1 2 u | 1
1. ne - dya mba timbangi
2. won - ten ing ngarsanta
3. mring Tyas dalem Gustit | 1 u 1 2 | 1 u
1. sra- na mu-ji Tyas Dalem
2. ngombe toyeng wa- lu- ya
3. a - wit jroning sangsara2 | 3 1 u y| t..
1. kang winaos tajem
2. mancur saking jaja
3. di- pun li-pur yektit | 2 1 2 3 | 4.2
1-3. O Tyas Tuking katresnan2 | 1 u 1 2| 3..
Amba tresna yekti3 | 3 2 1 u| 1.y




1 = Bes, 4/4
j5j jk.5| 5 .j3jk.! j7j kjj.6| 5.3
Gumrégah har- daning ja-jaj5j j k.5| 7j.6 j7j k.! j7j k.6| 5..
kang pi-ta-ya nyebar wa-war-taj5k.5|6j.6 j!k.! j7j k.6| 5.!
lelana sesanti ndhérék Gustij#k.#| @ j.! j7j k.6 j5k.4| z3x4c5
asung tentrem sajroning kalbuj5j j k.5| 6 j.6 j!k.! j7j k.6| 5.!
ngumbara ngu-pa-di tresna ja-tij!j k.!|@ j.! j7j kj.6 j7j kj.@| !.. ||
gambira lan gangsar ing la-ku.
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169. ÉNGGALA SOWAN
1 = F 4/4
Refrén:t  3 1.| j2j 3 j4j 3 2.|3 1   y  j.y| j4j 3  j2j 1 u.|
Prakanca énggala sowan marak mring ngarsa Dalem Gusti,5 3  6 3|4 25.| 3 1 3 1 4 3 2
nampa nugraha adi, Lumantar Sang Hyang Putrajz3c4 5 zj3c4| 5 zj3c45 j4j 3 2 3 1...
mulya mulya mulya ing sa-la-mi-nya.
Solo:1  1 3 3| 4  3 2.|5 4 3  1| 4 3 2.|
1. Ki - ta u-mat sa - wi- ji mi-wi- ti u- rip anyar
2. Sabda Dalem kang a-di padha tresna-tinresnan
3. Da-di - a sa - nak mitra mujudna ke-lu-ar- ga1  1 3  1 | 2 3 4.| 5 3 6 5| 4.2.|
1. kanthi se-ma-ngat anyar ngudi u-rip langgeng. Ref.
2. ing sajroning bebrayan kanggo sa-la-wa-sé. Ref.
3. manunggal ing katresnan u- rip bebarengan. Ref.
177. GUSTI NYUWUN KAWELASAN
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
03 3 jz3c2 |3..1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Gusti nyu-wun ka-we- las-an.01 1 jz1c2| 1..y| y.ztxj.cy|1...|
U. Gusti nyuwun ka-we- las- an.03   5 jz3c2| z1c2 3 1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Sang Kristus nyuwun kawe- las- an01   2 zj1cy| zyct 1 y| y.ztxj.c6|1...|
U. Sang Kristus nyuwun kawe-las- an03 3 jz3c2 |3..1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Gusti nyu-wun ka-we- las-an.
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01 1 jz1c2| 1..y| y.ztxj.cy|1...||
U. Gusti nyuwun ka-we- las- an.
187. MINULYA
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
j1j 3 j5j 6 j5j 3  j2j 3| 1. ||
I. Minulya Allah ing ngalu-hurj01  j1j 1| jj1j 1  j1j j 1 j1j j 1  j1j y t  j.1  j1j 2|
U. Lan manggiha tentrem manungsa ing donya ingkang ki-3jz3c5 2  jz2c3| 1
nasih ing Gusti.j0e jet| y  jyj 1 2jj zyct|t..| j1j 2| 3 zj3c5 2jz2c3|1.
K. Kawula ngalembana Gusti     sarta sa-mi memujij0tjyj 1| j5j jktjk t  jyj 1 jtj 1 j1j j 2| 3zj3c5 2 zj2c3| 1.
U. Kawula manembah ngabekti tuwin ngluhuraken Gustij1j 2 j3j 3| j2jj 1   jyj 1 t.| j05j5j 3| j2j 1  j2j kz2c3| 1
K. Kawula munjuk sembah nuwun karana kamulyan Dalemj2j jkz2c3  1 jz2c3| 1..0|
ingkang linangkung2  j.22.| j0tjyj 1  2 2| j0t  jyj 1   2  j2j 3| j5
U. Dhuh Gusti Nataning swarga Allah hyang Rama ingkangj3 j2 1 2 2|
Maha kuwasaj02  j2j j 2| j2j 2 jz2c3| 5 .j.5 j5j 3| 2  1 2  j.3|5..|
K. Dhuh Gusti Yésus Kristus    Putra Dalem ontang anting5   j.3 2.| j02 j2j 3 1 t| j0t jyj 1 zjtcy   j1j 2|1...|
U. Dhuh Gusti Cempéning Allah Putra Dalem Hyang Ramaj0y  jyj j y jyj jt j1j 2| 3 3.
K. Ingkang mbirat dosaning jagadjz3c5| 3..2| 2.z2xj.c3| 3
U. Mu-gi   me-la- sa - na
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j0y  jyj y  jyj t j1j 2| 3 3
K. Ingkang mbirat dosaning jagadj.3 j3j 5| z3xj.c2 3 2| 2 j.1 2zj2c3| 3.
U. Minangka-na - na panyuwun kawula.j05  j5j 5 | j5j 5 j5j 5 j5j 1   j2j j 3| 5..
K. Ingkang lenggah satengen Dalem Hyang Ramaj1j 2 |3 1 y zjtcy| 1..
U. Paringa pangaksama5| 5 j.3 2 zj2c5| 3 j.2  j1j u jyj 1| t.
K. Awit  namung Gusti ingkang maha sucij0t  j1j 2| j3jj k.3  j3j 3 j3j 2   j1j 2| 3.
U. Namung Gusti ingkang jumeneng Pangéranj02  j2j 3| 5 j.5 j5j 3 jz2c3| 5.j.1  j1j 2 3. 2.|1..
K. Namung Gusti Sri Yésus Kristus ingkang maha lu- hurj2j 2 | 2.j.2   jj1j j 2| 3 3 j.3 j2j j 3| j5j 3  j2j 1
U. Manunggil ing Hyang Roh suci. Ngagem kamulyan Dalemjyj 1    jtj y| z1c2 z3jx.c2|1...||
Allah Hyang Rama. A - min.
KIDUNG PANGLIMBANGj5j 4 j3j 2| 1.1| j4j 4 j6j 6| 5 j1j 1| 2 3| 1.||
Salumahing bumi, surak-surak-a konjuk ing Gusti
KIDUNG CECALAj12j34| 5 5 j65j46| 5 5 j24j32|1 1||
Al- lé-luia, al- lé- luia, al- lé -luia
211. MANGGA GUSTI KARSAA NAMPI
1 = G, 4/4
t jyj t t j1j 1|2 4 3.|
1. Mangga Gusti karsaa nampi
2. sa-wentahing jiwa lan ra-ga
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3 j5j 3 2 j4j 2| 1 u 1.|
1. caosan-ing umat ing ngriki
2. budi manah wetah sumanggaj2j j u j1j 2 3 3| 4 3 2.|
1. anggur lan roti wu-jud-i- pun
2. sa- da-ya Gusti kang maringij2j u j1j 2 3 3| 4 3 2.|
1. asihing Gusti i- si- ni-pun
2. karsaa Gusti mangga nampit jyj t t j1j 1| 2 4 3.|
1. mugi Gusti rena ing galih
2. linuhurna lan pi-nu-ji- a3 j5j 3 2 j4j 2| 1 jz3c2 1.||
1. gentos paring nug-ra- ha lan sih
2. Asma Dalem Hyang Maha kwasa
222. SUCI
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
j2 |2 j.33 j.1|1.j.t jtt| y 1  j21 j2j 5| 3..
Su-ci, suci, su-ci, Gusti Allahing alam sawegungjz2c3 | 5j.3 jz2c3 j1j y| t.j.t jtj t| y  1 2 jz2c3 |1.
Swarga lan donya penuh ing kamulyan Dalem Gusti.j.1j1j 2| 3.j.1 j1j 2| zj3c5 jz3c2 1. |
Li-nuhur-na ing sa-la-mi la - mij0tjyj 1jtj t  jyj  1| jtj t jyj 1 jtj t  jyj 1| t.
Pi-nu-jia ingkang rawuh a-tas Asmaning pangeran.j.1 j1j 2| 3.j.1 j1j 2| jz3c5 jz3c2 z1x.c|1.00||
Li-nu-hur-na ing sa-la - mi   la - mi
140. RAMA KAWULA PELOGj3j 4 j5j 5  j5j 5 j5j 4  j3j 4 5
I. Awit saking piwulang Dalem Gusti,j3j 4 j5j 5 j5j j4j 5 3 ||
kawula kepareng munjuk
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j4j 5 j7j 7 j7j j7j j ! 7  jj7j ! j#j j#j # j#j $ #
Rama kawula ing swarga Asma Dalem kaluhurna.j#j #  j#j # j#j $ j#j ! 7  j7j 7 j7j 7 j7j 7 j!j 7 5
Kraton Dalem mugi rawuha. Karsa Dalem kalampahana,j5j 5  j5j 5  j5j 5  j4j 5 jz3c4 5 |
wonten ing donya, kados ing swarga.j5j 5 j4j 5  j7jj j 7jz7c!7 j7  j!j # j#$ # |
Kawula nyuwun, rejeki kanggé sapunika.j# j#j #  j#j # j#jj j #  j#jj j #  j#j $ j#j !  7
Sakathahing le-pat, nyuwun pangapunten Dalem.j7j 7 j7j 7  j7j 7 j!j 7 5 j5 j5j 5 j5j 5 j5jj j 5  j4j 5 jz4c33|
Kadosdéné anggén kawula, ug-i angapunten dhateng sesami.j1j 3 j3j 3  3  j3j 3 j3j 3 j3j 1  j3j 4 5
Kawula nyuwun, tinebihna saking panggodha,j2j 5 j7j 7 j!j 7 j!j 7  5 4 3
saha li-nu-warna saking pi-a-won.
I. Kaluwarna dhuh Gusti saking sakathahing piawon. Déné
manah nyuwun tentrem ing wekdal samangké, supados
kanthi sih pitulungan Dalem kawula resik saking dosa tebih
saking godha rencana, sarta ngantu-antu kamulyan tuwin
rawuh Dalem Sang Pamarta Sri Yésus Kristus.
j5 jz7c!jz7c5|4 jz3c4zj5c7 j!j 7| 5 j.5 zj5c4 j5j 7| !
U. Awit Gusti ingkang lestantun mengku keprabonjz7c5jz7c!jz7c5|4j.5 jz4c5 j7j !| 7 jz5c4 j5j 4j3j 4| 3 ||
panguwaos tuwin kamulyan, ing salami la-mi.
145. SALAM KATENTREMAN
1 = F 4/4e | y jyu 1  y | 1 jz1c2 3  3 | 6..5 | 3..
Ayem tentrem, ayem tentrem  ayem  tentrem.3 | 6 jz3c2 1 2 | 3 jz1cu y  e| y..jz1cu|y..
Gusti Yésus paring tentrem ayem  tentrem.
177
232. CEMPÉNING ALLAH
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
||:j2j 2  j2j 3| z1c2 j.t jyj 1| ztcy j1j 1 j1j 1| 1..
Cempéning Allah ingkang mbirat dosaning jagadjz2c3| 5 j.3 2 jz3c2| z1x.x.x.c|10 :||
nyuwun ka-we-la-san. 2xj2j 2  j2j 3| z1c2 j.t jyj 1| ztcy j1j 1 j1j 1| 1..
Cempéning Allah ingkang mbirat dosaning jagadjz2c3| 5 j.3 2 jz3c2| z1x.x.x.c|1000|0 ||
nyuwun katentreman.
414. 0 TYAS DALEM LIR SAMODRA
1 = Bes 4/4
1| 3   4 5 jz6c7| !  6 5
1. O Tyas Dalem lir   sa- mo-dra
2. O Tyas Dalem bangsal agung
3. O Tyas Dalem sur-ya nyunar5 | ! 6 @ !| 7..
1. mbludag kang katresnan
2. pe- nuh bra - na éndah
3. gebyar - i - ra as - ri
5 | # @ ! 7| @ ! 7
1. si - yang ra - tri u - lun samnya
2. ma- nah u- lun dreng linangkung
3. nyuwun padhang mrih tan samar6 | 5 5 4 4| 3..
1. nyuwun li-nu-bé-ran
2. pi-na- ring-an berkah
3. prapténg swarga yekti5 | #   @ !   7| @  ! 7
1. si - yang ra - tri    u - lun samnya
2. ma- nah  u- lun dreng linangkung
3. nyuwun padhang mrih tan samar
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6 | 5 5 6 7| !..||
1. nyuwun li-nu-be-ran
2. pi- na- ring-an berkah
3. prapténg swarga yekti
265. HARDANING PITAYA
1 = Bes 4/4
j5j jk.5| 5 .j3jk.! j7j kjj.6| 5.3
Gumrégah har- daning  ja-jaj5j j k.5| 7j.6 j7j k.! j7j k.6| 5..
kang pi-ta-ya nyebar wa-war-taj5k.5|6j.6 j!k.! j7j k.6| 5.!
lelana sesanti ndhérék Gustij#k.#| @  j.! j7j k.6 j5k.4| z3x4c5
asung tentrem sajroning kalbuj5j j k.5| 6 j.6 j!k.! j7j k.6| 5.!
ngumbara ngu-pa-di tresna ja-tij!j k.!|@ j.! j7j kj.6  j7j kj.@| !.. ||
gambira lan gangsar ing  la-ku.
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Lampiran Kidung Bojana Ekaristi Gereja Santa Perawan Maria
Regina Purbowardayan Surakarta.
365. WUS WUNGU RISANG KRISTUS
1 = A, 6/45 | !. 6 z6c5 4| z5x.c65.
1. Wus wungu risang Kristus
2. Mengsah Dalem sesumbar
3. Ga – pu – ra-ning naraka5 | z6c7 ! @.! | z!x.x.c!0
1. sing sé-da sa-yek-ti
2. ngraos unggul jurit
3. gempar tanpa la-rijz!c@ | #. ! zj6jx c7 !| @..!.
1. sa - lib kang kar - ya me- nang
2. dhuh putréng Hyang pra-ko-sa
3. tu- run- nya A- dam Ka-wa5 | !. 7 6. 6| 5..50
1. gumebyar ne-lah-i
2. gumantung nèng salib
3. li- nu- war- na sa-mi5 | !. 6 z6c5 4 | z5x.c6 5.
1. suryaning gesang ba - ka
2. cinampah sinang sa - ra
3. sumambi- rat su- mi- rat5| z6c7 ! @.! | !..!0
1. sumunar ngèbeki
2. sinédanan wengis
3. mraba kamulyannyajz!c@| #. ! z6c7 ! |@..!.
1. a- sung su-ka gambi- ra
2. sareng wungu sang kristus
3. Gusti pamar-taningrat! | $. # @.@| !.
1. swarga gung ngresepi
2. samya ge - ter miris
3. na - ta gung pinudya
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4/4 j05j!@|# ! u ! | @. j06 j@j #| $ @ # @ |!..||
1-3. Pinujia Sang Mamenang wus kasoran bala setan
177. GUSTI NYUWUN KAWELASAN
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
03 3 jz3c2 |3..1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Gusti nyu-wun ka-we- las-an.01 1 jz1c2| 1..y| y.ztxj.cy|1...|
U. Gusti nyuwun ka-we- las- an.03   5 jz3c2| z1c2 3 1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Sang Kristus nyuwun kawe- las- an01   2 zj1cy| zyct 1 y| y.ztxj.c6|1...|
U. Sang Kristus nyuwun kawe-las- an03 3 jz3c2 |3..1| 1.z2xj.c3| z3x.c2.|
K. Gusti nyu-wun ka-we- las-an.01 1 jz1c2| 1..y| y.ztxj.cy|1...||
U. Gusti nyuwun ka-we- las- an.
187. MINULYA
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
j1j 3 j5j 6 j5j 3  j2j 3| 1. ||
I. Minulya Allah ing ngalu-hurj01  j1j 1| jj1j 1  j1j j 1 j1j j 1  j1j y t  j.1  j1j 2|
U. Lan manggiha tentrem manungsa ing donya ingkang ki3jz3c5 2  jz2c3| 1
-nasih ing Gusti.j0e jet| y  jyj 1 2jj zyct|t..| j1j 2| 3 zj3c5 2jz2c3|1.
K. Kawula ngalembana Gusti     sarta sa-mi memujij0tjyj 1| j5j jktjk t  jyj 1 jtj 1 j1j j 2| 3zj3c5 2 zj2c3| 1.
U. Kawula manembah ngabekti tuwin ngluhuraken Gustij1j 2 j3j 3| j2jj 1   jyj 1 t.| j05j5j 3| j2j 1  j2j kz2c3| 1
K. Kawula munjuk sembah nuwun karana kamulyan Dalem
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j2j jkz2c3  1 jz2c3| 1..0|
ingkang linangkung2  j.22.| j0tjyj 1  2 2| j0t  jyj 1   2  j2j 3| j5
U. Dhuh Gusti Nataning swarga Allah hyang Rama ingkangj3 j2 1 2 2|
Maha kuwasaj02  j2j j 2| j2j 2 jz2c3| 5 .j.5 j5j 3| 2  1 2  j.3|5..|
K. Dhuh Gusti Yésus Kristus    Putra Dalem ontang anting5   j.3 2.| j02 j2j 3 1 t| j0t jyj 1 zjtcy   j1j 2|1...|
U. Dhuh Gusti Cempéning Allah Putra Dalem Hyang Ramaj0y  jyj j y jyj jt j1j 2| 3 3.
K. Ingkang mbirat dosaning jagadjz3c5| 3..2| 2.z2xj.c3| 3
U. Mu-gi   me-la- sa - naj0y  jyj y  jyj t j1j 2| 3 3
K. Ingkang mbirat dosaning jagadj.3 j3j 5| z3xj.c2 3 2| 2 j.1 2zj2c3| 3.
U. Minangka-na - na panyuwun kawula.j05  j5j 5 | j5j 5 j5j 5 j5j 1   j2j j 3| 5..
K. Ingkang lenggah satengen Dalem Hyang Ramaj1j 2 |3 1 y zjtcy| 1..
U. Paringa pangaksama5| 5 j.3 2 zj2c5| 3 j.2  j1j u jyj 1| t.
K. Awit  namung Gusti ingkang maha sucij0t  j1j 2| j3jj k.3  j3j 3 j3j 2   j1j 2| 3.
U. Namung Gusti ingkang jumeneng Pangéranj02  j2j 3| 5 j.5 j5j 3 jz2c3| 5.j.1  j1j 2 3. 2.|1..
K. Namung Gusti Sri Yésus Kristus ingkang maha lu- hurj2j 2 | 2.j.2   jj1j j 2| 3 3 j.3 j2j j 3| j5j 3  j2j 1
U. Manunggil ing Hyang Roh suci. Ngagem kamulyan Dalemjyj 1    jtj y| z1c2 z3jx.c2|1...||
Allah Hyang Rama. A - min.
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KIDUNG PANGLIMBANG6  # j!@j!7j6j j7j ! j@j # j$j j#@  j@j j!j & j!!  j@# #
Gusti, mugi kawula karentahana sih kawelasan Dalem,j#@ j!@^ 6  j7! j@#j@!  j75 j7!6
Jer Gusti ingkang kawula jagékaken
KIDUNG CECALAj6j ! j!j 7 6 j.7 j!j & j6j j5j 6j7!6 6
Allé - lu - ya, Al - lélu - ya, Allé-luya.
360. SUMANGGA SURAK GAMBIRA
1 = G, 4/4
t | 3 jz3c4 zj3c2| 1 2 zj1c23j03| 5 1 2
1. Sumangga surak gambira a- wit Gusti
2. Sumangga surak gambira al- lé- lu- iazj2c3 | 4 32j0t| 2 2 3 2 | 1 jzucy y
1. wungu séda si- na- lib krana manungsa
2. al - lé - luia sumangga surak gambi-ray| 1 y 2 zjyc1| u y t
1. kawula ingkang duraka
2. al-le-lu- ia al - le- lu-iaj0t | u jzuc1 2 t| jz3c2 zj1c35j.3| 1 y u 1|2j.2!.|1.0||
1. nging salib margi kang suci gesang langgeng ing salami
2. sumangga surak gam-bi-ra al lé - lu - ia al – lé-lu-ia
222. SUCI
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
j2 |2 j.33 j.1|1.j.t jtt| y 1  j21 j2j 5| 3..
Su-ci, suci, su-ci, Gusti Allahing alam sawegungjz2c3 | 5j.3 jz2c3 j1j y| t.j.t jtj t| y  1 2 jz2c3 |1.
Swarga lan donya penuh ing kamulyan Dalem Gusti.j.1j1j 2| 3.j.1 j1j 2| zj3c5 jz3c2 1. |
Li-nuhur-na ing sa-la-mi la - mi
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j0tjyj 1jtj t  jyj  1| jtj t jyj 1 jtj t  jyj 1| t.
Pi-nu-jia ingkang rawuh a-tas Asmaning pangeran.j.1 j1j 2| 3.j.1 j1j 2| jz3c5 jz3c2 z1x.c|1.00||
Li-nu-hur-na ing sa-la - mi   la - mi
140. RAMA KAWULA PELOGj3j 4 j5j 5  j5j 5 j5j 4  j3j 4 5
I. Awit saking piwulang Dalem Gusti,j3j 4 j5j 5 j5j j4j 5 3 ||
kawula kepareng munjukj4j 5 j7j 7 j7j j7j j ! 7  jj7j ! j#j j#j # j#j $ #
Rama kawula ing swarga Asma Dalem kaluhurna.j#j #  j#j # j#j $ j#j ! 7  j7j 7 j7j 7 j7j 7 j!j 7 5
Kraton Dalem mugi rawuha. Karsa Dalem kalampahana,j5j 5  j5j 5  j5j 5  j4j 5 jz3c4 5 |
wonten ing donya, kados ing swarga.j5j 5 j4j 5  j7jj j 7jz7c!7 j7  j!j # j#$ # |
Kawula nyuwun, rejeki kanggé sapunika.j# j#j #  j#j # j#jj j #  j#jj j #  j#j $ j#j !  7
Sakathahing le-pat, nyuwun pangapunten Dalem.j7j 7 j7j 7  j7j 7 j!j 7 5 j5 j5j 5 j5j 5 j5jj j 5  j4j 5 jz4c33|
Kadosdéné anggén kawula, ug-i angapunten dhateng sesami.j1j 3 j3j 3  3  j3j 3 j3j 3 j3j 1  j3j 4 5
Kawula nyuwun, tinebihna saking panggodha,j2j 5 j7j 7 j!j 7 j!j 7  5 4 3
saha li-nu-warna saking pi-a-won.
I. Kaluwarna dhuh Gusti saking sakathahing piawon. Déné
manah nyuwun tentrem ing wekdal samangké, supados
kanthi sih pitulungan Dalem kawula resik saking dosa tebih
saking godha rencana, sarta ngantu-antu kamulyan tuwin
rawuh Dalem Sang Pamarta Sri Yésus Kristus.
j5 jz7c!jz7c5|4 jz3c4zj5c7 j!j 7| 5 j.5 zj5c4 j5j 7| !
U. Awit Gusti ingkang lestantun mengku keprabon
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jz7c5jz7c!jz7c5|4j.5 jz4c5 j7j !| 7 jz5c4 j5j 4j3j 4| 3 ||
panguwaos tuwin kamulyan, ing salami la-mi.
BERKAH DALEMj03  j3j 5| !.j.3  j3j 5| 4 2.
Berkah Dalem mangga pun tampij.7 j7j !| @.j.7   j6j 7| 6 5
Berkah Dalem mangga pun tampij.3 j3j 5|!.j.! j@j #| $ 6
Gusti Yèsus kang paring berkahj.!  j7j 6| 5 j.! 7  j67| !
Berkah Dalem dhateng ki- tajj0! j!j !| ! 6  j.! j!j !| ! 5
Berkahing Gusti, berkahing Gustij.! j@j !| 7 j.765| !.||
Mu-gi tansah linuberna
232. CEMPÉNING ALLAH
1 = F, 4/4. Sl. 6 Mis Keroncong Sl.
||:j2j 2  j2j 3| z1c2 j.t jyj 1| ztcy j1j 1 j1j 1| 1..
Cempéning Allah ingkang mbirat dosaning jagadjz2c3| 5 j.3 2 jz3c2| z1x.x.x.c|10 :||
nyuwun ka-we-la-san. 2xj2j 2  j2j 3| z1c2 j.t jyj 1| ztcy j1j 1 j1j 1| 1..
Cempéning Allah ingkang mbirat dosaning jagadjz2c3| 5 j.3 2 jz3c2| z1x.x.x.c|1000|0 ||
nyuwun katentreman.
363. MANGGA SAMI SUKA-SUKA
1 = As Gregorian
Refren :j6j j6j 7zj6cj5j 6 j!j76 3 j7j j!j 7 6 ||
Al-lé-lu-ia, al- lé-lu-ia, al- lé- luia
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Solo :j6j j j j!j @ jz#cjj@j ! zj@cj!j 7 6 |
1. Mangga sa-mi su - ka- suka
2. Din-ten ngahad ènjing wanci
3. Dyah Mari-yah Magda- lènah
4. Wonten ngriku kang kapyarsa
5. Sang Yohanes Ra- sul su- ci
6. Duk pramurid kempal sa-mij6j j!j @ jz#cj@j ! jz@cj!j 7 6 |
1. Gusti na-ta-ning su-war-ga
2. para murid so - wan sa-mi
3. Salomé sa - ha ma- ri- yah
4. Ma-la-é- kat kang ngandika
5. enggal tindak ngrumi-yi- ni
6. Gusti nulya nga- ti - nga- lij6jj jj jj j6j 7 jz6cj5j 6 jz!jcj7j 6 3 j7jj j!j 7 6 ||
1. sampun wungu saking séda. Al-lé-lu-ya
2. nge- ner ko-ri pa-sa-réyan. Al-lé-lu-ya
3. mbekta je-bad a- di éndah. Al-lé-lu-ya
4. Gus- ti wungu saking sé-da. Al-lé-lu-ya
5. San- to pétrus kang nu-tuti. Al-lé-lu-ya
6. dipadha tentrem ing a -ti. Al-lé-lu-ya
359. WUS TUTUP KAPRIHATINAN
1 = Bes, 4/4 Pl. 6.
j5j jk.5| 5 5 7 !| 7.7j!7| z5x4c5.|7..
Wus tutup kaprihatinan allé-lu - ia.j!jk.!| ! ! # $| #.# j$#| z!x7c!.| #..
I - ki mangsa kabungahan allé- lu - ia.j#$| % j.# # %| z$xj.c# ! j7j !| 7 5 45| z3xj.c45.|
Awit Sri Yèsus njeng Gusti wungu saka seda yek-tijz4c3 zj4c5 7 7| jz!c7 zj!c# $ $| % zj#c% $.| #..||




Anabatis Gerakan ke atas
Anamnesis Penghadiran masa silam ke masa kini
Ayahan Pengutusan
B
Bojana Ekaristi Ibadat Gereja Katolik versi Jawa
Berkah Pemberian Berkat
C
Cempening Allah Anak Domba Allah
D
Distinctive feature Unsur Pembeda
Dalem Dipakai untuk menyebut Gusti atau Allah
Donga Pambuka Doa Pembuka
E
Epibatis Gerakan mendatar atau peresapan
G
Guru Ngelmu Pandangan Jawa tentang sosok sempurna
H
Homili Orasi tentang masalah kontekstual di
masyarakat dan menafsirkan penyelesaian
masalah itu ada pada Alkitab
I
In Persona Christi Wakil Kristus
Injil Salah satu bagian Alkitab
K
Kandjeng Rama Versi Jawa doa Pater Noster
Katabatis Gerakan menurun
Kawula Sebutan Jawa bagi umat Katolik
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Kidung Nyanyian
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Minulya Kemuliaan
Missionaris Aktivitas pewartaan Teologi Katolik
187
Misale Romawi Tata ibadat Latin
N
Nyuwun
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P
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Pater Noster Doa utama dalam ajaran Kristiani
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Sakramen Tujuh tanda Tuhan. Aktivitas upacara Gereja
Katolik seperti Baptis, Pengakuan Dosa, Ekaristi
dan lainnya
Salam Pambagya Salam Pembuka
Sakristi Salah satu ruang dari gereja tempat menyimpan
peralatan ibadat
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